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Permintaan buah nanas segar paling populer saat ini adalah buah nanas klon MD2. 

Peningkatan kualitas klon MD2 terus dilakukan, diantaranya dengan mengurangi 

intensitas cahaya matahari yang dapat menurunkan tingkat kerusakan akibat 

sunburn dan meningkatkan kualitas buah nanas lainnya.  Penggunaan bagging 

menjadi salah satu metode pra-panen yang dapat dilakukan.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh bagging pada perlakuan pra-panen buah nanas segar 

terhadap kualitas buah pada umur panen berbeda dan mengetahui bahan bagging  

yang paling baik untuk meningkatkan kualitas buah nanas segar. Penelitian ini 

menggunakan 6 bahan bagging yaitu kontrol, kantung Polyethylene (PE) biru, 

kantung PE putih, paranet hitam, kertas  dan bagging existing (bagging yang 

digunakan di PT. Great Giant Pineapple).  Masing-masing perlakuan memiliki 120 

sampel buah nanas yang di panen pada 140 Hari Setelah Forcing (HSF) (buah 

ekspor bagian Middle East) dan 150 HSF (buah ekspor bagian Asia). Hasil 

penelitian menunjukkan bahan dan warna bagging tidak memberikan pengaruh 

yang berbeda terhadap bobot buah, total padatan terlarut, warna daging buah, total 

asam tertitrasi, kandungan vitamin C, kekerasan buah, panjang dan diameter buah 

nanas MD2 pada umur 140 dan 150 HSF. Perlakuan buah tanpa bagging 

memberikan hasil shell color dengan nilai presentase mata buah nanas menguning 

sebesar 1,35% (140 HSF) dan 37% (150 HSF), hasil yang tidak berbeda pada 

perlakuan bagging existing dengan presentasi 2,15% (140 HSF) dan 39,93% (150 

HSF).  Kualitas yang dihasilkan pada perlakuan buah tanpa bagging dan bagging 

existing tersebut merupakan hasil yang diinginkan PT. Great Giant Pineapple untuk 

ekspor ke Middle East dan Asia. 

 

Kata kunci: Bagging, kertas, paranet hitam, polyethylene, umur panen 
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ABSTRACT 

 

 

BAGGING MATERIAL TEST AS A PRE-HARVEST TREATMENT ON 

THE QUALITY OF MD-2 PINEAPPLE CLONES (Ananas comosus L. 

Merr) AT DIFFERENT HARVEST AGES 

 

 

By 

 

 

RIA RIZKY LESTARI 

 

 

 

 

The demand for fresh pineapple is currently highest for the MD2 pineapple clone. 

Continuous efforts have been made to improve the quality of the MD2 clone, 

including reducing sunlight intensity to decrease sunburn damage and enhance 

overall fruit quality.  Bagging is one of the pre-harvest methods that can be 

employed for this purpose. This study aimed to investigate the effect of bagging on 

the quality of fresh pineapples at different harvest ages and determine the most 

effective bagging material for improving the quality of fresh pineapples. Six 

bagging materials were used in the study, namely control, blue Polyethylene (PE) 

bag, white PE bag, black shade net,  paper, and operasional control (bagging used 

by Giant Pineapple Co. Ltd).  Each treatment consisted of 120 pineapple samples 

harvested at 140 days after forcing (DAF) for Middle East export and 150 DAF for 

Asia export.  The results showed that bagging material and color did not have a 

different effect on fruit weight, total soluble solids, fruit flesh color, total titratable 

acid, vitamin C content, fruit hardness, length and diameter of MD2 pineapple fruit 

at 140 and 150 HSF. The fruit treatment without bagging gave shell color results 

with a yellowing pineapple eye percentage value of 1.35% (140 DAF) and 37% 

(150 DAF), results that were not different from the bagging treatment were with a 

presentation of 2.15% (140 DAF) and 39.93% (150 DAF). The quality produced by 

treating fruit without bagging and existing bagging is the desired result of Great 

Giant Pineapple Co. Ltd, for export to the Middle East and Asia. 

 

Keywords: Bagging, black paranet, harvesting age, paper, polyethylene 
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I.   PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Buah nanas (Ananas comosus L. Merr.) menjadi komoditas buah unggulan dengan 

volume ekspor paling tinggi di Indonesia.  Pada tahun 2020 produksi nanas di 

Indonesia mencapai 2.447,24 ribu ton. Produksi ini meningkat 11,42%  jika 

dibandingkan tahun sebelumnya.  Provinsi Lampung merupakan penghasil nanas 

terbesar di Indonesia. Tingkat produksi nanas tertinggi di Provinsi Lampung 

adalah pada tahun 2017 sebanyak 633.095 ton atau 35,95 persen dari total 

produksi nanas di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2019). Provinsi dengan 

produksi nanas terbesar yaitu Lampung, Jawa Tengah, dan Jawa Barat. Lampung 

berkontribusi sebesar 27,07% terhadap produksi nasional (Fakhriandi dan Erdi, 

2021). 

 

Kultivar nanas MD2 adalah kultivar paling populer yang diperdagangkan secara 

global dan menduduki 50-55% pasar dunia terutama karena rasanya yang enak, 

manis, daging emas yang menarik, warna kulit keemasan, umur, kematangan dan 

bentuk silindernya yang sempurna.  Nanas MD2 lebih tahan terhadap internal 

browning, tetapi rentan terhadap fruitlet core rot dan lebih sensitif terhadap 

Phytophthora daripada Smooth Cayenne (Bartholomew et al., 2002). 

 

Beberapa kendala yang dihadapi di dalam budidaya nanas adalah penurunan 

kualitas buah dan nilai estetika buah yang rusak karena cedera seperti terbakar 

sinar matahari (sunburn), cedera mekanis selama transportasi dari lahan ke pabrik 

dan tempat pengemasan maupun selama penyimpanan.  Hal terjadi karena kulit  

buah nanas MD2 yang tipis (Ahmadi et al., 2015).  Selain menggunakan 
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perlakuan pra panen secara kimiawi, perlakuan mekanis yang biasa digunakan 

petani adalah tutup buah, pembungkus buah, jaring dan banyak praktik lain untuk 

memberi naungan pada buah nanas MD2 (Shafawi et al.,  2020).   

 

Kerusakan buah nanas akibat sunburn dapat terjadi akibat fluktuasi suhu yang 

cepat.  Gejala perubahan iklim seperti itu dibuktikan dengan munculnya bintik-

bintik putih atau kuning pada buah.  Sunburn mungkin disebabkan oleh 

pemanasan yang berlebihan pada permukaan buah. Hal tersebut karena tingkat 

radiasi matahari yang masuk berlebihan dikombinasikan dengan suhu udara yang 

tinggi (Wünsche et al., 2004).  Penggunaan pembungkus buah (bagging) pada 

tanaman bertujuan untuk mengurangi intensitas cahaya matahari yang dapat 

menurunkan tingkat kerusakan akibat sunburn dan meningkatkan kualitas buah 

nanas. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui penggunaan bagging 

dengan bahan dan warna yang sesuai dengan kebutuhan industri buah nanas, 

sehingga dapat membantu pelaku usaha budidaya buah nanas untuk meningkatkan 

kualitas buah dan memenuhi permintaan ekspor negara bagian Asia dan Middle 

East. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh perbedaan bahan dan warna bagging terhadap kualitas  

buah nanas? 

2. Apa bahan dan warna bagging terbaik untuk umur panen yang berbeda sesuai 

kriteria ekspor PT. Great Giant Pineapple? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian sebagai berikut. 

1. Mengetahui pengaruh bahan dan warna bagging terhadap kualitas buah nanas 

segar; 
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2. Mengetahui bahan dan warna bagging terbaik sesuai kriteria yang diinginkan 

PT. Great Giant Pineapple. 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Masalah utama nanas klon MD2 yang dihadapi adalah sunburn atau kerusakan 

kulit buah akibat paparan sinar matahari berlebihan saat fase pematangan buah 

(fruit maturnity).  Iklim secara langsung mempengaruhi siklus budidaya, produksi 

pertanian terancam akibat perubahan iklim di negara-negara Asia (Habib-ur-

Rahman et al., 2022).  Terbakarnya kulit buah akibat terpapar sinar matahari 

menjadi salah satu masalah terbesar yang dihadapi oleh produsen dan 

menyebabkan kerugian hingga 70% (Lopes et al., 2014). Sunburn dapat 

mengakibatkan warna kulit buah nanas kuning karat, daging buah keras, dan 

rasanya tidak enak.  Efek lain dari sunburn adalah mata pada buah nanas 

menonjol sehingga mengurangi nilai estetika buah.  Santos et al. (2020) juga 

sependapat dengan menyatakan sunburn menyebabkan efek fisiologis pada buah, 

seperti: perubahan warna kulit di daerah yang terkena dan konsistensi kekenyalan 

dalam pulp, mengakibatkan kerugian finansial untuk produsen dan kebutuhan 

buah yang perlu dilindungi secara fisik, terutama dalam periode dan waktu radiasi 

matahari yang tinggi.  

 

Teknologi pra-panen bagging digunakan untuk menurunkan tingkat paparan 

radiasi cahaya matahari dan menurunkan suhu buah.  Kualitas radiasi matahari 

dapat dimanipulasi dengan menggunakan jaring peneduh berbagai warna untuk 

menutupi daerah stok tanaman yang ditanam (Gilbert, 2014).  Zha et al. (2021) 

menambahkan dari hasil penelitiannya menggunakan shade-net pada buah anggur 

dapat secara signifikan mengurangi pelunakan buah yang tidak normal.  Hal 

tersebut terlihat dari persentase softening index pada perlakuan shading berwarna 

abu-abu menurun 26,67% sedangkan tanpa shading menurun sebanyak 73,33%.   

 

Penggunaan bagging menunjukkan hasil yang berbeda pada setiap buah.  

Beberapa buah yang bobot buahnya meningkat adalah mangga (Watanawan et al., 

2008), belimbing, jambu biji (Xu et al., 2008) dan loquat (Xu et al., 2010). Pada 
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nanas, kulit luar buah terbakar pada bagian yang terpapar sinar matahari, hal ini 

menyebabkan kerugian produksi, buah menjadi tidak menarik bagi konsumen dan 

akhirnya buah nanas mengalami penurunan nilai pasar (Brasil, 2002; Custódio et 

al., 2016; Lopes et al., 2014; Naschitz et al., 2015). Sinar matahari dapat 

memengaruhi buah pada banyak tingkatan, luka bakar (nekrosis sel) adalah 

tingkat paling parah, kejadian ini dianggap sebagai kerusakan serius, yang 

membuat buah tidak layak untuk konsumsi segar dan industrialisasi (Brasil, 

2002). 

 

Plastik cenderung memiliki permeabilitas cahaya yang lebih tinggi daripada 

kertas. Ini berarti plastik lebih transparan terhadap cahaya dan memungkinkan 

cahaya untuk menembus dengan lebih mudah.  Kertas lebih tidak transparan dan 

memiliki kemampuan yang lebih besar untuk menyerap atau memantulkan cahaya 

daripada melewatkannya.  Perlakuan bagging menggunakan kantung plastik 

berwarna biru sudah diterapkan pada buah pisang yang dibudidayakan di PT. 

Great Giant Pineapple.  Plastik berwarna biru membiarkan 73% dari panjang 

gelombang dalam PAR (Photosynthetically Active Radiation) masuk, sementara 

plastik transparan membiarkan 93% masuk. Hal ini menyebabkan bagging plastik 

berwarna biru menghasilkan tandan lebih berat karena membiarkan panas masuk 

tanpa menyebabkan luka bakar karena memblokir sinar UV (Santosh et al., 2017) 

 

Hasil penelitian Zha et al. (2021) menunjukkan hasil bahwa bualitas buah anggur 

merah diperlakukan menggunakan shading net berwarna hitam menunjukan hasil 

yang buruk sedangkan kualitas unggul dicapai dengan menggunakan shading net 

berwarna abu-abu dan biru.  Noorbaiti et al. (2013) juga membuktikan bahwa 

plastik biru menghasilkan warna buah jambu biji yang menarik (kuning cerah) 

dibandingkan warna bagging lainnya, yaitu merah, kuning, hitam dan bening.  

Dilain hal penelitian Zhi et al. (2021) menunjukkan bahwa paper bag secara 

signifikan meningkatkan indeks bentuk buah, kekencangan buah, padatan terlarut 

dan menurunkan kadar keasaman buah loquat.  Perlakuan bagging mampu 

meningkatkan derajat mesokarp dan meningkatkan kecerahan pada buah kiwi (Xu 

et al., 2022).  Saat ini, kriteria yang diinginkan oleh PT.Great Giant Pineapple 
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adalah nanas dengan warna kulit luar hijau dan warna daging buah yang kuning 

merata. 

Nanas (Ananas comosus) merupakan buah tropis yang populer dan banyak 

dibudidayakan di berbagai negara di Asia dan Timur Tengah.  Umur panen nanas 

dapat bervariasi antara negara-negara tersebut karena perbedaan iklim, varietas 

yang digunakan, serta praktik budidaya yang berbeda. Pemahaman mengenai 

perbedaan umur panen nanas di negara Asia dan Timur Tengah menjadi penting 

dalam upaya mengoptimalkan produksi dan kualitas buah nanas.   

 

Saat ini PT.Great Giant Pineapple terus memenuhi permintaan ekspor dari dua 

negara bagian tersebut.  Negara bagian Asia seperti Singapura, Cina, Jepang dan 

Korea dan untuk negara Middle East (Timur Tengah) adalah Emirat Dubai.  

Permintaan ekspor nanas bagian Middle East (Timur Tengah) adalah nanas yang 

berumur muda (140 HSF) dengan warna kulit buah atau shell color kategori 0 (SC 

0), sedangkan ekspor nanas bagian Asia adalah nanas yang berumur lebih tua (150 

HSF) dengan warna kulit buah atau shell color kategori 1 sampai 2 (SC 1 dan SC 

2).   

 

1.5  Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka untuk menjawab 

rumusan masalah diajukan hipotesis sebagai berikut. 

1. Penggunaan bahan dan warna bagging yang berbeda memberikan pengaruh 

yang berbeda terhadap kualitas buah nanas segar dan menurunkan tingkat 

keterjadian sunburn. 

2. Buah nanas tanpa bagging memberikan kualitas buah nanas MD2 yang 

diinginkan PT. Great Giant Pineapple pada umur panen 140 hari dan 150 hari.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Nanas (Ananas comosus L. Merr) 

 

MD-2 dikenal dengan nama-nama dagangnya seperti "Golden Ripe", "Super 

Sweet", "Rompine" atau "Gold".  MD-2 memiliki beberapa keunggulan 

dibandingkan dengan varietas nanas lainnya, di antaranya adalah warna emas 

yang seragam, rasa yang lebih manis, kandungan vitamin C empat kali lipat, serat 

yang lebih rendah, keasaman yang lebih rendah, kulit yang lebih tipis, buah yang 

lebih kecil dengan rata-rata 1,5 kg setiap buah, dan umur simpan yang lebih lama.  

Selain itu, karena kualitas makanannya yang superior, MD-2 dapat dijual dengan 

harga tiga kali lipat dari kultivar nanas lainnya.  Faktor-faktor utama ini menjadi 

motivasi bagi para petani nanas untuk menanam MD-2.  Karena MD-2 memiliki 

umur simpan yang lebih lama selama 30 hari dibandingkan dengan 21 hari untuk 

kultivar lainnya, MD-2 lebih baik dalam pengiriman jarak jauh.  Sebelum adanya 

MD-2, konsumen di luar daerah tropis harus mengonsumsi sebagian besar nanas 

kalengan. Dengan hadirnya MD 2 konsumen akhirnya dapat menikmati nanas 

segar (Ahmadi et al., 2015) 

 

Buah nanas yang diekspor biasanya tingkat kematangannya sesuai dengan 

permintaan konsumen.  Untuk memperoleh buah nanas dengan tingkat 

kematangan (maturation) sempurna umumnya masih dipilih secara manual oleh 

petani.  Indeks kematangan panen didasarkan pada tingkat perkembangan warna 

kulit buah nanas (Soedibyo, 1992).  Buah nanas mengalami perubahan-perubahan 

selama pemasakan dan pematangan, buah nanas yang belum memiliki kulit buah 

berwarna kuning belum cukup tua untuk menghasilkan mutu optimum.  

Klasifikasi buah biasanya berdasarkan bentuk dan ukuran yang seragam, jenis 
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maupun tingkat kematangannya.  Indeks kematangan nanas berdasarkan warna 

kulit buah dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Pedoman penentuan persentase shell color buah nanas MD2 

 

 

Berikut dapat dilihat indeks kematangan yang digunakan. 

0  : Semua mata hijau seluruhnya, tanpa tanda-tanda kuning 

1  : > 0-10 % mata jelas berwarna kuning 

2  : > 10-20% matanya sudah jelas berwarna kuning 

3   : > 20-35% matanya jelas berwarna kuning 

4  : > 35-50% matanya berwarna kuning penuh 

5  : > 50-75% matanya berwarna kemerah-merahan 

6  : > 75-100% kulit berwarna kemerahan dan memperlihatkan tanda-tanda 

kebusukan. 

 

2.2  Efek Bagging Pada Kualitas Buah 

 

Jika intensitas cahaya matahari di luar batas optimal, tanaman akan mengalami 

banyak masalah fisiologis dan salah satunya adalah sunburn.  Cedera dari paparan 

sinar matahari umum terjadi pada buah-buahan karena tingkat radiasi matahari 

dan suhu udara yang tinggi, kelembaban relatif rendah, dan ketinggian yang 

tinggi.  Radiasi ultraviolet (UV) merupakan penyumbang kerusakan terbesar. 

Kelebihan energi yang diserap menjadi penyebab terbesar kematian sel.  Tingkat 

keparahan dari paparan sinar matahari tergantung pada faktor iklim, kultivar, 

hormonal, nutrisi dan kelembapan tanah (Schrader et al., 2003).  
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Sunburn terjadi terutama pada saat suhu udara dan jumlah jam matahari tinggi 

selama periode pematangan.  Sunburn juga terjadi ketika cuaca sejuk atau sejuk 

tiba-tiba diikuti oleh cuaca panas dan cerah.  Sengatan matahari yang parah 

mengubah kutikula lebih jauh lagi, dan merusak jaringan epidermis dan sub-

epidermal, dinding sel menjadi lebih tebal, fenol antar sel meningkat, dan struktur 

plastida dan tilakoid berubah (Barber dan Sharpe, 1971; Andrews et al., 1999). 

 

Mempertimbangkan kemajuan perubahan iklim, penggunaan jaring melawan 

risiko yang ditimbulkan oleh tekanan abiotik seperti panas, cahaya dan angin akan 

berperan peran penting (Kalcsits et al., 2017). Di daerah hangat, jaring dapat 

melindungi dari intensitas cahaya ekstrem dan suhu tinggi yang menyebabkan 

kerusakan buah dan meningkatkan efisiensi penggunaan air (Nicolás et al., 2008).  

 

Untuk melindungi buah nanas dari sengatan matahari, secara tradisional banyak 

petani mengikat daun nanas untuk membungkus buah nanas muda atau 

menggunakan jerami padi untuk menutupi buah. Langkah-langkah ini lebih 

murah, tetapi hasilnya dalam beberapa kerugian: daun pembungkus buah tumbuh 

buruk dan jerami padi bisa menjadi tempat yang cocok untuk beberapa penyakit 

dan hama. Baru-baru ini, beberapa tindakan baru diusulkan termasuk shading 

(Kishore et al., 2021), penerapan film pelindung sinar matahari cair (Rabie dan 

Mbatha, 2016), aplikasi pelindung tanaman (Garomel et al., 2008), dan bagging 

buah  (Lu et al, 2010, 2011; Prabha et al., 2018). 

 

Perlakuan shading membutuhkan shading net dan sistem tanam tumpangsari.  

Biaya shading net yang menutupi seluruh bidang tinggi dan sistem tumpang sari 

tidak layak karena dapat mengakibatkan interaksi antara nanas dan tanaman-

tanaman lainnya.  Film pelindung sinar matahari cair dan pelindung tanaman 

membutuhkan biaya yang tinggi karna mahal (Zhang et al., 2023).   

 

Dibandingkan dengan shading net dan aplikasi cairan film pelindung matahari dan 

pelindung tanaman, kantong buah (bagging) memiliki banyak kelebihan karena 

biaya yang relatif rendah dan efek negatif yang lebih sedikit.  Hal tersebut tidak 
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hanya dapat melindungi buah-buahan tetapi juga mempengaruhi pertumbuhan dan 

kualitas buah (Sharma et al., 2014; Buthelezi, 2020). 

 

Perlakuan bagging dilakukan pada masa pertumbuhan buah dengan tujuan untuk 

melindungi buah dari serangan patogen dan serangga serta memperbaiki 

kenampakan buah dan sifat fisikokimia buah  (Ali et al., 2021).   Bagging atau 

membungkus buah adalah pilihan terbaik untuk manajemen lalat buah 

dibandingkan praktik konvensional semprotan pestisida karena khasiatnya dan nol 

residu pestisida dalam buah (Rahman et al., 2018).   

 

Untuk tujuan perlindungannya bagging dapat dilakukan dengan menggunakan 

kain, kertas, plastik atau tas goni untuk tujuan perlindungannya. Ini juga 

meningkatkan warna dan aroma. Ini terutama mengontrol suhu di sekitar buah dan 

membentuk iklim mikro yang menguntungkan yang membantu pematangan 

dengan sintesis enzim yang tepat.  Transpirasi dan respirasi yang tepat juga 

menghasilkan kualitas buah yang lebih baik dengan meningkatkan total gula, total 

padatan terlarut, karotenoid, dan lain-lain. Selain kualitas buah, bagging juga 

meningkatkan ukuran buah dan bobot buah (Prabha et al. 2018). 

 

Selain itu kualitas radiasi sinar matahari dapat dimanipulasi dengan menggunakan 

jaring peneduh berbagai warna untuk menutupi area tanaman yang ditanami 

(Sharma et al. 2014).  Selama pembentukan buah, bagging buah dapat 

menurunkan tingkat kerusakan fisik, meningkatkan warna saat panen (Muchui et 

al.,2010) dan menghasilkan buah berkualitas tinggi (Kitagawa et al.,1991). 

 

Hasil penelitian Rahman et al. (2018) terhadap bagging buah jambu biji 

menunjukkan bahwa warna buah tanpa bagging berwarna hijau muda dan 

permukaannya kasar sementara buah-buahan dengan bagging menggunakan 

kantong kertas, kantong kertas putih, kantung polythene putih, kantung polythene 

hitam berwarna hijau kekuningan dan permukaan halus di bawahnya. 
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Lu et al. (2010) mempelajari efek waktu pengemasan buah terhadap  pertumbuhan 

dan kualitas cv nanas 'Smooth Cayenne' menggunakan satu lapis kantong kertas 

putih.  Selanjutnya, Lu et al. (2011) percaya bahwa kantong kertas putih satu lapis 

lebih baik terhadap pertumbuhan buah dan kualitas nanas cv. 'Smooth Cayenne' 

daripada dua lapis kertas kuning gelap.  Prabha et al. (2018) berpendapat bahwa 

kantong kertas adalah pilihan yang lebih baik daripada tas goni, plastik transparan 

tas dan tas plastik hitam sebagai bagging buah cv nanas 'Mauritius'. 

 

Selain itu, warna jaring dapat menimbulkan respons fisiologis yang berbeda pada 

tanaman berdasarkan jenis tanaman dan lokasi tanaman (Brkljača et al., 2016). 

Penggunaan jaring (shade net) dapat menjaga kelembapan, menurunkan suhu 

kanopi dan kecepatan angin serta keterjadian sunburn (Mditshwa et al. 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Narjesi et al. (2023) menunjukkan bahwa jaring 

peneduh meningkatkan kandungan air relatif daun sambil menurunkan suhu dan 

intensitas cahaya di kanopi, dibandingkan dengan kontrol. Persentase sunburn 

pada buah secara dramatis berkurang ketika menggunakan jaring peneduh. Pada 

pohon tanpa penutup, persentase sunburn mencapai 27,85%, sementara pada 

perlakuan peneduh, persentase sunburn berkisar antara 0 hingga 4,5%. 

 

Penelitian Shafawi et al. 2020) menunjukkan penggunaan 50% black shade net 

mampu menurunkan tingkat sunburn sampai 0% dibandingkan dengan fruit wrap, 

fruit cap dan tanpa shading.  Scafidi et al. (2013) melaporkan buah anggur dengan 

bagging menggunakan box menunjukkan hasil buah yang lebih manis 

dibandingkan dengan tanpa shading dan net-bagging.  El-Wafa (2014) 

melaporkan hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa jenis bagging paling baik 

adalah plastik bag terhadap persentase retak buah dan sunburn pada buah delima.   

 

2.3  Umur Panen Buah Nanas Segar 

 

Nanas umumnya mencapai kematangan selama 120 - 170 hari dari mulai 

berbunga (FAMA, 2011).  Menurut Coppen d’eckenbrugge dan Leal (2003) 

melaporkan bahwa bibit nanas yang berasal dari sucker memiliki umur 
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panen 18-20 bulan, mahkota (crown) 22-24 bulan, dan slip 20 bulan. Pada umur 

ini, buah nanas MD2 telah mencapai tingkat kematangan yang optimal, dengan 

rasa manis yang khas dan aroma yang sedap.  Disisi lain, menurut Wicaksono 

(2015), ciri-ciri buah nanas yang siap dipanen antara lain: 

1) Mahkota buah terbuka, 

2) Tangkai buah mengkerut, 

3) Mata buah lebih mendatar, besar dan bentuk buah bulat, 

4) Warna bagian dasar buah kuning, 

5) Timbul aroma nanas yang harum dan khas. 
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III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Research and Development Postharvest  

PT. Great Giant Pineapple (PG4) yang berlokasi di Jl. Taman Nasional Way 

Kambas Raja Basa Lama I, Kecamatan Labuhan Ratu, Lampung Timur. 

Penelitian dilakukan dalam kurun waktu 70 hari sebelum buah nanas dipanen, 

mulai dari September hingga November 2022. Waktu pengamatan dilakukan pada 

hari ke 1 setelah perlakuan dan saat panen. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah nanas dewasa berumur 80 HSF 

(Hari Setelah Forcing).  Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

adalah kantung shading net  berwarna hitam, kantung polyethylene (PE) biru, 

kantung PE putih, serta kertas berwarna coklat (kertas daur ulang dari bagging 

pisang), timbangan, solar meter, refractometer, thermometer, pipet, erlenmeyer, 

alat pengukur diameter buah, kain, pisau, dan corong. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 6 

perlakuan (bahan bagging) dan lima ulangan, pada masing-masing perlakuan 

terdapat 4 sampel buah di setiap pengamatannya.  Masing-masing perlakuan 

memiliki 120 sampel buah nanas yang dipanen pada 140 HSF (buah ekspor untuk 
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bagian Middle East) dan 120 sampel buah nanas yang di panen 150 HSF (buah 

ekspor untuk bagian Asia). 

 

Perlakuan dengan bahan bagging buah, yaitu: 

A. : Kontrol tanpa bagging 

B. : bagging kantung PE biru 

C. : bagging kantung PE putih 

D. : bagging paranet hitam 

E. : bagging kertas coklat (kertas daur ulang dari bagging pisang) 

F. : bagging existing, merupakan metode bagging di PT. GGP dengan 

menggunakan kertas coklat (kertas daur ulang dari bagging pisang) sebagai 

tudung (cap) 

(A)       (B)          (C) 

(D)        (E)           (F) 

Gambar 2.  Perlakuan bahan bagging buah nanas klon MD2 
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Umur panen terdiri atas: 

 

M : umur panen 140 hari (ekspor ke negara Timur Tengah) 

N : umur panen 150 hari (ekspor ke negara Asia) 

 

Pada penelitian ini terdapat 60 satuan percobaan dari keseluruhan perlakuan dan 

ulangan.  Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam dengan tingkat kepercayaan 

95%. Analisis dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 5% 

menggunakan program statistik Minitab 16. 

 

3.4  Alur Kegiatan 

 

Alur kegiatan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan bagging dilakukan pada pagi hari sekitar pukul 09:00-10.00 WIB, pada 

umur buah 80 HSF untuk mencegah buah rusak akibat sinar matahari. 

Mulai 

Identifikasi Masalah: Menurunkan efek sunburn dan internal browning pada buah 

Tujuan: 

1. Mengetahui bahan dan warna bagging terbaik untuk meningkatkan kualitas buah 

nanas segar. 

2. Mengetahui bahan dan warna bagging terbaik terhadap kualitas buah nanas segar 

pada dua umur panen yang berbeda. 

 

Persiapan alat dan 

bahan 
Pemilihan plot lahan dan umur 

buah  

Aplikasi perlakuan 

Pengamatan day 1 sampai panen  

Analisis Data  

Pembuatan Laporan  

Selesai 
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3.5  Variabel Pengamatan 

 

3.5.1 Shell color buah nanas 

 

Pengamatan kematangan luar buah nanas dilakukan secara kualitatif dengan cara 

melihat persentase warna kuning yang terdapat pada permukaan kulit nanas. 

Persentase ditentukan dengan banyaknya mata buah yang memiliki warna kuning. 

Pengamatan kematangan buah dilakukan sesuai dengan indeks kematangan. 

 

3.5.2 Warna daging buah (flesh color) 

 

Pengamatan warna daging buah dilakukan secara kualitatif.  Pengamatan 

dilakukan dengan cara membelah buah nanas menjadi dua bagian secara vertikal, 

lalu dilakukan pengukuran menggunakan penggaris dengan membandingkan 

panjang daging buah nanas yang berwarna kuning dengan panjang total buah 

nanas.  Jika hasil perbandingan tersebut mendekati atau menunjukkan angka 1, 

maka dipastikan buah nanas berwarna kuning merata. 

 

3.5.3 Bobot buah 

 

Pengukuran bobot buah dilakukan menggunakan timbangan digital dengan satuan 

gram.  Pengukuran dilakukan setelah buah dipanen. 

  

3.5.4 Padatan terlarut total (oBrix ) 

 

Pengukuran oBrix atau total padatan terlarut menggambarkan tingkat kemanisan 

dan tingkat kematangan buah nanas.   Langkah kerjanya adalah dengan menyediakan 

air perasan buah nanas dengan cara diambil bagian daging buah nanas, dipotong 

menjadi bagian yang lebih kecil, dan diperas buah nanas dengan menggunakan 

kain, air yang keluar ditambung di dalam wadah.  Air perasan diteteskan 

secukupnya pada kaca sensor alat pengukur Refractometer (Atago, Automatic and 

Water Resistant - Master-20 X, Brix 0.0 ~ 20.0 %, Japan) dan dilihat          kesejajaran 
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garis biru pada alat tersebut sejajar dengan angka yang menunjukkan tingkat  

oBrix dari perasan buah nanas. 

 

3.5.5 Total asam tertitrasi (acidity) 

 

Pengamatan total asam tertitrasi dilakukan untuk mengatahui tingkat keasaman 

buah.  Pengamatan dilakukan pada setiap buah dengan metode titrasi.  Daging 

buah diambil pada bagian tengah buah. Prosedur kerja yang dilakukan adalah 

larutan NaOH 0,1 N dimasukan ke dalam tabung buret. Sampel perasan buah 

nanas diambil sebanyak 5 mL ke dalam tabung erlenmayer ukuran 10 mL, 

kemudian dimasukkan larutan fenolftalein 1% sebanyak 3 tetes ke dalam larutan 

sampel. Setelah itu, cairan NaOH diteteskan ke dalam larutan sampel air perasan 

sambil digoyangkan hingga larutan tersebut berubah warna, titik akhir titrasi 

ditandai dengan perubahan warna menjadi merah muda dalam suasana asam 

(Nielsen, 2017). Kemudian volume NaOH yang digunakan dicatat.  Rumus yang 

digunakan untuk menghitung asam bebas dari perasan nanas tersebut sebagai 

berikut 

 

Asam bebas (%) = 
((mL NaOH yang terpakai) × 0,064 x molaritas NaOH x 100))

volume sampel
 

 

Keterangan: 0,064 = miliequivalent factor pada asam predominant (citric acid) 

 

3.5.6 Pengukuran vitamin C 

 

Pengukuran vitamin C dilakukan dengan metode titrimetric 2,6-

dichloroindophenol Association of Official Analytical Chemist (AOAC, 1967).  

Adapun prosedur kerjanya adalah dengan memasukkan larutan regen 2,6-

dichloroindophenol ke dalam tabung buret gelap.  Setelah itu, mengambil sampel 

perasan buah nanas sebanyak 5 ml ke dalam tabung erlenmayer.  Kemudian 

memasukkan larutan HPO3 sebanyak 2 ml ke dalam larutan sampel.  Lalu, cairan 

regent 2,6-dichloroindophenol diteteskan ke dalam larutan sampel air perasan 

sambil digoyangkan hingga larutan tersebut berubah warna menjadi pink muda. 
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Volume regent 2,6-dichloroindophenol yang digunakan kemudian dicatat dan 

dihitung menggunakan rumus: 

Dye Faktor = C/ a-b 

Keterangan: 

C : volume larutan standar (askorbat acid) yang digunakan untuk titrasi 

a : ml titrasi larutan standar  

b : ml titrasi blanko (0) 

 

Vit C mg/l = (x-b) x D x 1000 / V 

Keterangan: 

x : ml titrasi sampel  

b : ml titrasi blanko (0)  

D : dye faktor 

V : volume sampel 

 

3.5.7 Pengukuran kekerasan buah (firmness) 

 

Pengukuran kekerasan buah dilakukan secara kuantitatif menggunakan 

penetrometer (Fruit Penetrometer GY-4).  Prinsip kerja dari penetrometer adalah 

mengukur kedalaman tusukan dari jarum  penetrometer per bobot beban tertentu 

dalam waktu tertentu (mm/g/s). 

 

3.5.8 Pengukuran panjang buah  

 

Panjang buah diukur manual dengan menggunakan penggaris dari pangkal sampai 

ujung buah dengan tidak menyertakan mahkota buah nanas. 

 

 

3.5.9 Pengukuran diameter buah 

 

Pengukuran diameter buah diukur dengan jangka sorong pada bagian tengah buah 

nanas. 
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3.5.10 Pengukuran suhu buah 

 

Suhu buah diukur dengan menggunakan thermogun KRISBOW - InfraRed 

Thermometer 102066574 (-50 to 380oC / -58 to -716of). Pengukuran suhu 

dilakukan setiap hari pada pagi (sekitar pukul 09.00-09.30 WIB), siang (12.00-

12.30 WIB) dan sore hari (15.00-15.30 WIB).  Pengukuran dilakukan dengan cara 

menembakkan infra merah dari thermogun ke permukaan bagian tengah buah 

nanas dengan jarak 1 cm. 

 

3.5.11 Hasil Akumulasi Cuaca 

 

Data akumulasi cuaca lingkungan sekitar PT.Great Giant Pineapple diambil 

menggunakan Automatic Weather Station (AWS).  Automatic Weather Station 

(AWS) merupakan stasiun cuaca otomatis yang di desain untuk mengukur dan 

mencatat parameter-parameter meteorologi secara otomatis.   

 



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Bahan dan warna bagging tidak memberikan pengaruh yang berbeda terhadap 

bobot buah, total padatan terlarut, warna daging buah, total asam tertitrasi, 

kandungan vitamin C, kekerasan buah, panjang dan diameter buah nanas MD2 

pada umur 140 dan 150 HSF. 

2. Perlakuan buah tanpa bagging dan bagging existing yang dilakukan pada 

musim penghujan memberikan hasil tampilan luar buah nanas MD2 paling 

diinginkan oleh PT. Great Giant Pineapple untuk ekspor yaitu kulit buah yang 

hijau dan warna daging yang kuning merata.  

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat disampaikan adalah perlu 

dilakukan uji kualitas buah pada bulan kering agar dapat melihat pengaruh 

intensitas cahaya matahari dan membandingkan dengan bulan basah.   
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